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ABSTRAK. Desa Pangkil merupakan salah satu wilayah yang terletak di pesisir Pulau Bintan, Kecamatan
Teluk Bintan. Pulau ini memiliki memiliki ekosistem perairan yang sumberdaya lautnya berlimpah, salah
satunya adalah ekosistem mangrove. Mangrove merupakan ekosistem pendukung utama kegiatan
kehidupan di wilayah pesisir yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan siklus biologi

2021 lingkungan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi, sebaran dan tingkat kerapatan mangrove

di perairan Desa Pangkil. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021. Metode penelitian
[ Keyword: ini yaitu purposive sampling yang artinya titik stasiun penelitian di pilih secara sengaja berdasarkan
Desa Pangkil, pertimbangan kondisi keberadaan mangrove atau kepadatan mangrove. Titik stasiun penelitian ditentukan
Mangrove, sebanyak 8 stasiun, pada setiap stasiun terdiri dari transek dan pada setiap transek terdiri dari 3 plot petak
Sebaran, contoh (Transect Line Plot). Pengambilan data tingkat kerapatan menggunakan line transek ukuran 10x10?
Tingkat Kerapatan yang ditarik dari laut menuju ke darat serta sebaran mangrove menggunakan citra lansat-8. Tingkat

kerapatan mangrove di perairan Desa Pangkil masih tergolong baik. Hasil penelitian tingkat kerapatan
mangrove di Perairan Desa Pangkil tergolong baik dengan sebaran luasan mangrove di perairan Desa
Pangkil seluas 40.23 Ha, dengan tingkat kerapatan rata-rata tiap stasiun 1.033 ind/ha hingga 1.733 ind/ha.
dengan status sedang dan padat berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004.

ABSTRACT. Pangkil Village is one of the areas located on the coast of Bintan Island, Teluk Bintan District.
This island has an aquatic ecosystem with abundant marine resources, one of which is the mangrove
ecosystem. Mangroves are the main supporting ecosystem for life activities in coastal areas that play an
important role in maintaining the balance of environmental biological cycles. This study aims to determine
the condition, distribution and density level of mangroves in the waters of Pangkil Village. This research
was conducted in February-March 2021. The research method is purposive sampling, which means that
the research station points are chosen intentionally based on the consideration of the condition of the
existence of mangroves or the density of mangroves. The research station points were determined as many
as 8 stations, at each station consisting of transects and at each transect consisting of 3 sample plot plots
(Transect Line Plot). The density level data was collected using a line transect measuring 10x102 which
was drawn from the sea to the land and the distribution of mangroves using lansat-8 imagery. The level of
mangrove density in the waters of Pangkil Village is still quite good. The results of the research on the level
of mangrove density in the waters of Pangkil Village are classified as good with the distribution of
mangrove areas in the waters of Pangkil Village covering an area of 40.23 ha, with an average density level
of 1,033 individual/ha per station to 1,733 individual/ha. with medium and solid status based on the Decree
of the Minister of the Environment No. 201 year 2004.
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terdiri dari spesies tumbuhan yang memiliki hubungan taksonomi
dengan famili yang tidak berkerabat tetapi memiliki adaptasi

1. Pendahuluan

Pulau Pangkil merupakan salah satu wilayah yang terletak di
pesisir Pulau Bintan, Kecamatan Teluk Bintan. Pulau ini memiliki
memiliki ekosistem perairan yang sumberdaya lautnya berlimpah,
salah satunya adalah ekosistem mangrove. Mangrove merupakan
ekosistem pendukung utama kegiatan kehidupan di wilayah pesisir
yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan siklus biologi
lingkungan. Mangrove juga merupakan kelompok tumbuhan yang

morfologi dan fisiologis terhadap habitat yang dipengaruhi oleh
pasang surut (KepMen LH., 2004). Menurut Rochmady (2015)
mangrove disebut juga dengan istilah bakau. Ekosistem mangrove
umumnya didominasi oleh tumbuhan dari spesies Rhizophora,
Avicennia, Bruguiera, dan Sonneratia. Selain itu, pada ekosistem
mangrove ditemukan spesies Ceriops, Xylocarpus, Acrostichum,
Lumnitzera, Aegicera, Scyphyphora, dan Nypa (Tuwo, 2011).
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Mangrove merupakan penyedia jasa ekosistem penting bagi
berbagai organisme di wilayah pesisir tropis dan subtropis di
seluruh dunia, semakin terancam, dengan total luas hutan
mangrove mengalami penurunan yang sangat tajam dalam
beberapa tahun terakhir (Jurn et al., 2018). Seperti dilaporkan
sebelumnya, luas mangrove di Indonesia mencapai 3,6 juta ha pada
tahun 1994 (Soegiarto, 1984) dan pada tahun 1990 diperkirakan
luas hutan mangrove dilaporkan menjadi 4,25 juta ha atau 20% dari
total mangrove dunia (Choong et al., 1990). Hasil survei tahun 2009
menunjukkan luas hutan mangrove adalah 3.244.018 ha, dimana
pada tahun 2007 dilaporkan luas hutan mangrove mencapai
7.758.411 ha (Kusmana, 2014). Kerusakan hutan mangrove di
Sulawesi Utara, telah dilaporkan sejak tahun 1994, dengan
penurunan dari 10.000 ha menjadi 8.000 ha (Nurkin, 1994).

Kondisi mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi
kelestarian ekosistem dan sumber daya perairan. Diketahui bahwa
mangrove adalah tempat berkembang biak organisme (spawning
ground) seperti ikan Lutjanus argentimaculatus (Emata et al., 1994),
sebagai tempat mencari makan (feeding ground), tempat
pengasuhan (nursery ground) dan sebagainya (Ulfa et al., 2018;
Mohanty et al., 2019). Selain itu, menurut Bornman et al. (2019)
hutan mangrove merupakan tempat hubungan predasi berbagai
jenis organisme di perairan.

Berkurangnya luas mangrove dapat menyebabkan penurunan
fungsinya, sehingga mengancam kelangsungan hidup masyarakat
yang tinggal di sekitar hutan mangrove. Informasi mengenai kondisi
mangrove di Pulau Pangkil belum ada dilaporkan. Oleh karena itu
informasi mengenai status kondisi mangrove diperlukan dalam
upaya pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir. Status kondisi
mangrove merupakan tingkatan kondisi mangrove pada suatu
lokasi tertentu dalam waktu tertentu yang dinilai berdasarkan
kriteria baku kerusakan mangrove melalui mangrove qualiti index
(MQI) (Faridah-Hanum et al., 2019). Menurut Indriyanto (2006)
bahwa tingkat kerapatan vegetasi mangrove dapat digunakan untuk
menentukan tingkat kerusakan hutan mangrove. Di Indonesia,
status kondisi mangrove menggunakan kriteria kerusakan
mangrove menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
201 tahun 2004 dapat diketahui dari tingkat kerapatan pohon dan
persentase tutupan kanopi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis, sebaran dan tingkat kerapatan mangrove di
perairan Pulau Pangkil, Kabupaten Bintan.

Condition of mangrove in the waters of Pangkil Village

2. Bahan dan Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021
yang berlokasikan di perairan Desa Pangkil Kecamatan Teluk Bintan
Kabupaten Bintan. Objek penelitian adalah kawasan hutan
mangrove yang ada di Desa Pangkil Kecamatan Teluk Bintan
Kabupaten Bintan. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1,
sementara titik koordinat stasiun disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Adapun titik koordinat stasiun sampling disajikan pada
Tabel berikut ini.

Stasiun Bujur timur Lintang utara
S1 104.36396 0.844439

S2 104.356716 0.814252

S3 104.363306 0.834555

S4 104.360233 0.847281

S5 104.358825 0.827927

S6 104.360268 0.83878

S7 104.363462 0.822053

S8 104.365157 0.827381

2.2, Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian meliputi GPS (Global
Positioning System) untuk menentukan posisi/titik koordinat di
lapangan, perahu digunakan sebagai alat transportasi menuju
lokasi penelitian, kompas untuk menentukan arah transek garis,
rool meter untuk membuat transek garis dan menentukan jarak
antara plot transek, tali untuk membuat transek kuadran 10x10
m?, buku Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor et
al., 2006) untuk identifikasi tumbuhan mangrove, pensil dan
under water paper digunakan untuk mencatat hasil
pengukuran di lapangan, kamera untuk dokumentasi dilapangan,
Multi tester untuk mengukur untuk mengukur pH, suhu, dan DO,
Refractometer untuk mengukur salinitas, Komputer untuk
mengolah data, Arcgis dan ENVI untuk melihat sebaran mangrove di
Pulau Pangkil.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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2.3. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode survey langsung untuk
pengambilan data lapangan (Ground Check). Stasiun penelitian
ditentukan secara purposive sampling yang artinya titik stasiun
penelitian di pilih secara sengaja berdasarkan pertimbangan kondisi
keberadaan mangrove atau kepadatan mangrove. Titik stasiun
penelitian ditentukan sebanyak 8 stasiun, pada setiap stasiun terdiri
dari transek dan pada setiap transek terdiri dari 3 plot petak contoh
(Transect Line Plot) yang disajikan pada Gambar 2. Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengukuran dan pegamatan langsung dilapangan.
Data citra satelit Lansat-8 tahun 2020 sebagai data untuk
memetakan dan menganalisis luas mangrove. sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur yang dapat mendukung penelitian
ini.

‘ Transek (10 m) Tk
I
1
1
1
1
1 Darat

Gambar 2. Skema sampling (Dharmawan & Pramudji, 2014)

2.3.1. Pengambilan data lapangan

Untuk mendapatkan data kerapatan mangrove maka
dilakukan sampling pada tiap stasiun yang telah ditentukan dengan
menggunakan metode transek garis dan petak contoh (Transect Line
Plot). Metode Transect Line Plot adalah metode pengambilan sampel
suatu populasi sampel suatu ekosistem dengan pendekatan sampel
plot yaitu pada suatu garis yang ditarik melintasi kawasan
ekosistem. Metode ini adalah salah satu metode pengukuran yang
paling mudah dilakukan, namun memiliki tingkat akurasi dan
ketelitian yang akurat (Susiana & Suhana, 2019). Pengambilan data
menggunakan plot pengamatan berukuran 10x10 m? untuk data
vegetasi mangrove yang masuk kategori pohon yang memiliki
diameter batang pohon >4 cm atau keliling lingkar batang >16 cm
dan tinggi >1 m (Dharmawan & Pramudji, 2014). Kemudian
mengukur lingkar batang pohon pada ketinggian dada orang
dewasa (+1,3 m) dengan meteran (Gambar 3).
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Gambar 3. Pengukuran vegetasi mangrove. (A) Penentuan Lingkar
Batang Mangrove Setinggi Dada. (B) Penentuan Lingkar Batang
Mangrove pada berbagai jenis batang pohon (Bengen, 2000)

Selanjutnya mengidentifikasi nama spesies mangrove dari
tiap-tiap spesies yang terdapat pada transek daerah sampling.
Identifikasi dilakukan melalui pengamatan secara visual, dan
mengambil gambar tutupan kanopi. Jenis mangrove yang tidak
teridentifikasi di lapangan kemudian diambil dahan, daun, bunga,
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dan buahnya sebagai sampel untuk selanjutnya dilakukan
identifikasi spesies di laboratorium. Identifikasi jenis mangrove
berpedoman pada buku identifikasi mangrove. Panduan Pengenalan
Mangrove di Indonesia (Noor et al., 2006) seperti pada Gambar 4.
Buku Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia merupakan buku
umum yang digunakan dalam identifikasi jenis mangrove.
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Gambar 4. Identifikasi mangrove yang digunakan dalam penelitian
(Noor et al., 2006)

2.3.2. Kerapatan vegetasi

Tingkat kerapatan vegetasi dalam menentukan kondisi
mengrove ditentukan dengan melakukakan Kklasifikasi ulang
(Reclassification) dari hasil perhitungan indeks vegetasi, dimana
tingkat kerapatan vegetasi mangrove dibagi menjadi tiga kelas yaitu
tingkat kerapatan jarang, sedang, dan padat. Yang dapat disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria baku kerapatan mangrove

Kriteria baku mutu Kerapatan (pohon/ha)
Baik Padat >1.500

Sedang >1.000-1.500
Rusak Jarang < 1.000

2.3.3. Pengukuran Parameter Perairan

Pengukuran parameter yang diamati meliputi parameter
fisika dan kimia yaitu suhu, substrat, pH, DO, dan salinitas, yang
dilakukan pada saat air pasang dengan tiga kali pengulangan. Hasil
pengukuran kemudian dibandingkan dengan ketentuan dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut. Parameter kualitas
kimia dan fisika perairan yang diperlukan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter kualitas fisika dan kimia

Uraian Parameter Alat Keterangan
Fisika

1 Suhu Multitester In situ
Kimia

1 DO Multitester In situ

2 pH Multitester In situ

3 Salinitas Refraktometer In situ

2.4. Data dan Perhitungan

Data mengenai spesies dan jumlah tegakan selanjutnya diolah
untuk memperoleh keraptan jenis, serta data citra lansat-8 untuk
memperoleh sebaran mangrove menggunakan analisis NDVI serta
uji akurasi, dengan rumus sebagai berikut (Bengen, 2000; Sari et al.,
2019; Purwanto et al. 2014).
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pi-
A

Dimana : Di =Kerapatan jenis i (Individu/m2); ni =Jumlah total
tegakan jenis I; A =Luas total area pengamatan sampel (m?).

Mangrove yang diukur yaitu mangrove yang hanya masuk
dalam kriteria pohon, yaitu tumbuhan dengan ukuran tinggi >1
meter (Hafsar, 2018).

NIR-RED

NDVI= QIR+RED

Dimana : NDVI = Normalized Difference Vegetation Index; NIR =
Band inframerah dekat; RED = Band merah

Dari hasil algoritma tersebut akan menghasilkan nilai -1
sampai dengan 1.

(Xcr pixel)

MA= (Xcr pixel+Xo pixel+Xco pixel)

x 100%

Dimana : MA = Ketelitian pemetaan sebaran mangrove; Xcr = Jumlah
kelas X yang terkoreksi; Xo = Jumlah kelas X yang masuk ke kelas
lain; Xco = Jumlah kelas X tambahan dari kelas lain

Uji akurasi yang dihitung adalah overall accuracy, producer’s
accuracy dan user’s accuracy. Akurasi keseluruhan adalah
persentase piksel yang didefinisikan dengan benar, akurasi
produsen adalah peluang rata-rata (%) piksel yang mewakili
distribusi setiap kelas yang diklasifikasikan di lapangan, dan akurasi
pengguna adalah peluang rata-rata (%) piksel aktual yang mewakili
kelas-kelas tersebut (Arhatin, 2007).

2.5. Analisis Data
Hasil perhitungan data kemudian dianalisis secara deskriptif
komparatif.

3. Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa jenis
mangrove yang ada di Pulau Pangkil ditemukan 6 jenis mangrove
yang sangat beranekaragam dari spesies yang hidup di pesisir laut

Tabel 4. Data lapangan 2021

Condition of mangrove in the waters of Pangkil Village

sampai spesies yang hidup di daratan. Berbagai jenis mangrove yang
teridentifikasi antara lain, Rhizophora mucronata, Rhizophora
apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Sonneratia
alba, Scyphiphora hydrophyllaceae. Hasil pengamatan tersebut tidak
jauh berbeda dengan penelitian Susiana & Suhana (2019) yang
ditemukan 8 jenis mangrove di perairan Desa Berakit, Kabupaten
Bintan. Sedangkan dengan penelitian Syahputra et al. (2013) justru
jauh berbeda yang menemukan sebanyak 15 jenis mangrove di
daerah Pulau Keter Tengah Kabupaten Bintan, dan di Desa Sebong
Lagoi Kabupaten Bintan ditemukan sebanyak 14 jenis mangrove
(Mernisa dan Oktamersetyani, 2017). Adanya perbedaan jumlah
spesies mangrove yang ditemukan dengan daerah lain diduga
disebabkan oleh pengaruh kondisi lingkungan dan aktivitas
antropogenik yang berbeda-beda pada setiap wilayah penelitian.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kerapatan di Pulau Pangkil
dapat disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil pengolahan citra satelit dengan
perhitungan NDVI maka didapatlah nilai kerapatan mangrove di
Pulau Pangkil dengan rapat seluas 35,1 Ha yang ditandai dengan
warna hijau, dimana mangrove kerapatan sedang seluas 3,06 Ha
yang ditandai dengan warna kuning, dan kerapatan jarang seluas
2,07 Ha yang ditandai dengan warna merah pada peta yang dapat
disajikan pada Gambar 5.

4, Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian kerapatan vegetasi mangrove d
dari 8 stasiun titik sampling berkisar 1.033 ind/ha hingga 1.733
ind/ha. Kerapatan mangrove yang dianalisis dalam penelitian ini
hanya kategori pohon dengan diameter batang >4 cm atau keliling
lingkar batang >16 cm dan tinggi >1 m. Berdasarkan kriteria
kerapatan pohon mangrove pada (KLH No. 201/2004). Kerapatan
mangrove kelas sedang terdapat pada stasiun I, III, IV, V, dan VI,
sedangkan kelas kerapatan padat terdapat pada stasiun II, VII, dan
VIIL. Faktor yang menyebabkan tingginya kerapatan yang terdapat
di stasiun 2 karena pada stasiun tersebut jauh dari aktivitas
masyarakat yang melakukan kegiatan penebangan liar terhadap
pohon mangrove.

Kerapatan jenis mangrove yang ditemukan pada kedelapan
stasiun didominasi oleh jenis R. apiculata dan R. mucronata. Menurut
Noor et al. (2006) Jenis mangrove sejati yang memiliki persebaran
paling luas dan paling toleran terhadap substrat yang lebih keras

Stasiun Jumlah Jenis Spesies

Jenis Domianan Kerapatan Status

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza

S1 3

Rhizophora mucronata

1.400 Sedang

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza
Sonneratia alba

Scyphiphora hydrophyllaceae

S2 5

Rhizophora apiculata

1.733 Padat

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza

S3 3

Rhizophora mucronata

1.433 Sedang

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Sonneratia alba

S4 3

Rhizophora mucronata

1.100 Sedang

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza

S5 3

Rhizophora apiculata

1.200 Sedang

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza

S6 3

Rhizophora apiculata

1.033 Sedang

Rhizophora apiculata

57 2 Rhizophora mucronata

Rhizophora apiculata

1.533 Padat

Rhizophora apiculata
Rhizophora mucronata
Bruguiera gymnorrhiza
Excoecaria agallocha

S8 4

Rhizophora apiculata

1.566 Padat

AVERAGE 1375 Sedang

4 https://www.journals.sangia.org/
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PETA SEBARAN MANGROVE
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Gambar 5. Peta Sebaran Mangrove Pulau Pangkil

dan pasir yaitu Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata. Jenis
tersebut dapat tumbuh optimal pada areal yang tergenang dalam
dan tanah yang kaya akan humus. Kedelapan stasiun juga
merupakan wilayah yang selalu terkena pasang surut air laut
sehingga sangat mendukung keberadaan R. apiculata dan R.
mucronata. Menurut Ghufran (2012) yang menyatakan bahwa zona
Rhizopora sp. terletak pada daerah genangan pada saat pasang
normal.

Beberapa hasil penelitian juga mengatakan bahwa jenis R.
apiculata mampu tumbuh di daerah dengan berbagai tipikal
substrat, mengalami fluktuasi salinitas rendah pada saat surut juga
tingginya kadar garam pada saat pasang tertinggi. Sistem perakaran
jenis mangrove R. apiculata juga sangat mendukung jenis ini paling
tinggi komposisinya (Martiningsih et al. 2015). Pola adaptasi
vegetasi mangrove terhadap lingkungan pasang surut, yang mudah
dikenali adalah sistem akar udara. Rhizophora sp. yang berada di
daerah yang selalu terkena pasang harian dengan penggenangan
yang tinggi, memiliki akar udara dan akar tunjang yang berkembang
sangat intensif, melengkung dari batang pokok dan juga berasal dari
cabang bawah. Akar udara pada vegetasi jenis ini jumlahnya sangat
banyak, bahkan ditemukan akar udara yang tumbuh pada cabang
dengan ketinggian 6 m dari permukaan tanah (Jamili et al. 2009).

Pada umumnya kerapatan mangrove yang berdekatan dengan
pemukiman masyarakat sangat rentan akan kerusakan berupa
penurunan tingkat kerapatannya. Nilai kerapatan mangrove yang
berada di Desa Pangkil lebih tinggi jika dibandingkan dengan lokasi
lainnya seperti di di Kawasan Konservasi Lamun Trikora Bintan
Kepulauan Riau dengan nilai berkisar antara 428,54-800 ind/ha
(Mulyadi et al., 2016) dan di Perairan Pesisir Kelurahan Sawang
Kecamatan Kundur Barat Kabupaten Karimun dengan nilai berkisar
antara 1.160-1.200 ind/ha (Kamalia et al., 2012). Sedangkan jika di
bandingkan dengan Desa Berakit oleh peneliti (Susiana & Suhana,
2019) justru jauh berbeda karena kerapatan di daerah tersebut
berkisar antara 2.600-9.900 individu per ha dengan status padat.
Namun pada masing-masing lokasi memiliki nilai kerapatan yang
berbeda terutama pada lokasi yang dipengaruhi oleh aktivitas
manusia memiliki tingkat kerapatan yang rendah.

Jumlah spesies mangrove di Desa Pangkil lebih rendah jika
dibandingkan dengan jumlah spesies mangrove di daerah lain,
seperti di daerah Desa Berakit, Kabupaten Bintan ditemukan 8 jenis
mangrove (Susiana & Suhana, 2019). Kemudian Pulau Keter Tengah
Kabupaten Bintan ditemukan sebanyak 15 jenis mangrove
(Syahputra et al., 2013) dan di Desa Sebong Lagoi Kabupaten Bintan
ditemukan sebanyak 14 jenis mangrove (Mernisa & Oktamersetyani,
2017). Adanya perbedaan jumlah spesies mangrove yang ditemukan

dengan daerah lain diduga disebabkan oleh pengaruh kondisi
lingkungan dan aktivitas antropogenik yang berbeda-beda pada
setiap wilayah penelitian.

Berdasarkan hasil klasifikasi, sebaran dan tingkat kerapatan
mangrove di setiap kawasan pertumbuhan mangrove berbeda-
beda, tergantung dari jumlah mangrove di kawasan tersebut dan
seberapa luas kawasan tersebut. Semakin banyak jumlah mangrove
di suatu daerah dapat pula mengindikasikan semakin padat pula
tingkat kerapatan. Namun nilai kerapatan mangrove di Desa Pangkil
yang di olah berdasarkan citra justru jauh lebih rendah jika
dibandingkan dengan peneliti Hamuna et al. (2018) di Pesisir Timur
Pulau Biak, Papua yang dimana mangrove kerapatan jarang seluas
89,64 Ha, kerapatan sedang seluas 26,19 Ha dan kerapatan padat
28,98 Ha. Kerapatan mangrove di Pulau Pangkil berbeda-beda.
Kondisi ini sangat tergantung pada cara penduduk lokal masing-
masing setempat memanfaatkan areal mangrove yang ada. Tingkat
kerapatan vegetasi mangrove dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kerusakan hutan mangrove. Kriteria baku kerusakan
mangrove adalah ukuran batas perubahan fisik atau hayati
mangrove yang dapat menentukan kondisi atau status kondisi
mangrove (Indriyanto. 2006).

Faktor yang mempengaruhi berkurangnya luasan vegetasi
mangrove adalah aktifitas manusia seperti penebangan liar,
kebutuhan akan kayu bakar rumahan, rendahnya pengetahuan
masyarakat akan berbagai fungsi mangrove. Berdasarkan
pengamatan di lapangan bahwa banyaknya aktivitas manusia yang
sangat membahayakan Kkeberadaan dari hutan mangrove,
diantaranya: illegal logging, perubahan tata guna lahan, polusi dan
tingginya sedimentasi hingga terbentuk daratan-daratan baru.
Penebangan pohon mangrove terjadi hampir di setiap stasiun
pengamatan yang digunakan untuk kebutuhan masyarakat dan
pembangunan permukiman masyarakat. Oleh karena itu, pihak
terkait diharapkan semakin meningkatkan pengawasan dan
sosialisasi terkait pentingnya menjaga kelestarian hutan mangrove.

Menurut Ferreira et al. (2009) dampak penebangan pohon
mangrove tidak hanya mengakibatkan hilangnya tutupan mangrove
tetapi yang lebih penting adalah perubahan struktur komunitas
mangrove. Beberapa peneliti menyatakan bahwa gangguan
antropogenik dan alam dapat mempengaruhi kerapatan tegakan,
luas dasar dan kompleksitas jika dibandingkan dengan mangrove
yang tidak terganggu (Urrego et al. 2014). Selain itu, penebangan
mangrove juga dapat menyebabkan pendudukan kawasan
terganggu oleh jenis vegetasi lain (Radhika 2006).

Setelah melakukan proses klasifikasi, dilakukan uji ketelitian
untuk mengukur ketelitian dalam interpretasi citra. Analisis deteksi
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Tabel 5. Hasil Uji Akurasi

Condition of mangrove in the waters of Pangkil Village

Data lapangan

Klasifikasi Mangrove NonMangrove Pasi Jumlah Ketelitian pengguna %
Mangrove 55 2 0 57 96%
NonMangrove 14 70 0 84 83%

Pasir 6 0 29 35 82%
Jumlah kolom 75 72 29 176
Ketepatan interprestasi % 73% 97% 100%
Rata-rata % 87%
Tabel 6. Parameter Perairan Desa Pangkil
Kisaran
No. Parameter Baku
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 mutu
1 Suhu 28.7 29.2 294 29.3 29.2 29.7 29.6 29 28-32
2 Salinitas 32.7 33 32.7 32 32 313 313 32 33-34
3 pH 7.8 7.2 7.4 7.4 7.5 7.7 7.2 7.7 7-8,5
4 DO 6.8 6.5 7.1 6.7 7.2 6.5 6.8 6.3 >5

citra yang dilakukan masih kekurangan diantaranya titik
pengambilan data mangrove. Jumlah titik mangrove juga
berpengaruh pada uji akurasi yang dilakukan. Pengambilan sampel
penguji akurasi dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu secara (1)
acak, (2) sistematik/grid (3) acak terstratifikasi (stratified random),
dan pada penelitian ini menggunakan metode acak terstratifikasi.
Secara keseluruhan, akurasi total (overall accuracy) yang diperoleh
sebesar 87%. Hasil akurasi dapat diterima apabila nilai akurasi lebih
besar atau sama dengan 60% (Prasetyo, 2016). Hasil uji akurasi
disajikan pada Tabel 5.

Secara umum, tingkat akurasi dari hasil klasifikasi sangat
dipengaruhi oleh tingkat ketelitian pada saat mengklasifikasikan
citra satelit. Semakin banyak kelas biasanya akan semakin rendah
akurasinya, akurasi juga bisa disebabkan dari resolusi citra yang
digunakan. Berbagai penelitian sebaran dan kerapatan mangrove
menggunakan citra lansat-8 banyak menghasilkan akurasi yang
berbeda-beda. Peneliti (Purwanto et al., 2014) memperoleh tingkat
akurasi 93% yang mengklasifikasikan dua kelas di Segara Anakan,
Cilacap. Adapun tingkat akurasi peneliti (Nisaa & Khakhim, 2017)
memperoleh tingkat akurasi 80.66% yang mengklasifikasikan dua
kelas di Delta Mahakam, Kalimatan Timur. Sedangkan peneliti
(Hamuna et al. 2018) memperoleh tingkat akurasi 85,45% yang
mengklasifikasikan tiga kelas di Kawasan Taman Wisata Alam Teluk
Youtefa, Kota Jayapura. Menurut (Hamuna et al., 2018) untuk
pengujian akurasi hasil klasifikasi citra satelit, nilai akurasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa peta tematik vegetasi mangrove
yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dan dapat
dipercaya.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter perairan di Pulau
Pangkil rata-rata suhu perairan pada ke 8 stasiun berkisar antara
28,7-29°C. Kisaran suhu tersebut termasuk baik untuk pertumbuhan
mangrove. Menurut Alongi (2009) bahwa konduktansi stomata dan
laju asimilasi pada daun mangrove yang maksimal berkisar pada
suhu 25-30°C dan akan mengalami penurunan yang cepat pada
suhu di atas 35°C. Suhu air juga dapat mempengaruhi aktivitas
hewan air seperti migrasi, predasi, kecepatan berenang,
perkembangan embrio, dan kecepatan proses metabolisme
(Cahyani, 2001). Poedjirahajoe et al. (2017) menyatakan ada
beberapa hal yang mempengaruhi tingginya suhu tersebut,
diantaranya intensitas sinar matahari langsung jika kawasan
mangrove agak terbuka karena jarak antar pohon agak jauh.

Berdasarkan hasil pengukuran dilokasi penelitian, salinitas air
laut pada kedelapan stasiun penelitian menunjukkan bahwa kisaran
salinitas pada lokasi penelitian masih dapat mendukung
pertumbuhan mangrove pada lokasi tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Septiarusli (2010) mangrove dapat tumbuh dengan baik
kisaran salinitas air payau antara 2-22 permil atau air asin dengan
salinitas mencapai 38 permil. Meskipun nilai salinitas di lokasi
penelitian cukup tinggi namun perairan tersebut masih sangat
sesuai untuk tempat tumbuh mangrove (Poedjirahajoe et al., 2017).

Berdasarkan hasil pengukuran pH di lokasi penelitian, rata-
rata pH berkisar 7,2-7,8. Hal tersebut menunjukan bahwa perairan
sekitar mangrove masih berada dalam kondisi baik untuk vegetasi
mangrove dan biota perairan. Menurut Usman et al. (2013) pH 7,5-
8,5 termasuk perairan dengan produktivitas yang tinggi. Selain itu
pH juga berhubungan erat dengan aktivitas dekomposer, pada pH
asam aktivitas dekomposer sangat rendah sehingga terjadi
perombakan bahan organik menjadi anorganik menjadi lambat.
Lambatnya proses dekomposisi sangat menghambat pertumbuhan
vegetasi karena kurangnya pasokan hara dan mineral (Poedjirahajoe
etal.,2017).

Rata-rata nilai DO di lokasi penelitian berkisar 6,3-7,2 mg/L.
hal ini juga dinyatakan oleh Isyrini et al. (2017) bahwa kadar oksigen
terlarut pada air laut di lokasi mangrove umumnya 6,2-7,0 mg/L.
Demikian pula kadar DO diperairan desa pangkil yang berkisar
antara 6,3-7,2 mg/L yang menyatakan kondisi tersebut masih sesuai
dengan ekosistem mangrove.

Oleh karena mengingat masih tinggi tingkat kerapatan
mangrove dengan Kkategori sedang sehingga penting untuk
mengetahui potensi karbon yang dimiliki. Selain itu pengamatan
tingkat kerapatan ekosistem mangrove perlu dilakukan secara
kontinyu dan terkontrol mengingat semakin meningkatnya
aktivitas manusia dalam mengeksploitasi hutan mangrove. Selain
itu diperlukan cara-cara baru dalam melakukan monitoring status
kondisi mangrove. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi stakeholder dalam
mengelola ekosistem pesisir secara terintegrasi antara ekosistem
mangrove, terumbu karang, dan padang lamun demi kelestarian
sumberdaya.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian jenis mangrove di perairan Desa
Pangkil, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan ditemukan 6
jenis mangrove. Sedangkan sebaran mangrove dengan luasan
mangrove di Desa Pangkil seluas 40.23 Ha, dan tingkat kerapatan
mangrove masih tergolong baik. Sehingga kondisi mangrove di
perairan Desa Pangkil masih tergolong baik dengan kriteria
kerapatan mangrove sedang dan padat menurut Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
melihat stok karbon yang ada di Desa Pangkil dan juga melihat
tingkat kerusakan mangrove dari tahun ke tahun. hasil penelitian
terkait dengan hasil kerapatan mangrove perlu di lanjutkan pada
masa yang akan datang oleh mahasiswa terutama mahasiswa
manajemen sumber daya perairan.
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